4' Kemenkes

BULETIN EPIDEMIOLOGI
MINGGUAN

MINGGU KE 12 - Tanggal 16 s.d 22 Maret 2025

Buletin Epidemiologi Minggu ke 12 :
Laporan Mingguan Aktivitas Karantina,
Surveilans Layanan Kesehatan,
Pengawasan Faktor Risiko di Wilayah
kerjia BKK Kelas | Pekanbaru Dalam
Rangka Deteksi Dini dan Cegah Tangkal
Keluar Masuknya Penyakit di PoE.

DAFTAR ISI

Pengawasan Kekarantinaan di Bandara

Lalu Lintas Pesawat

Pelaku Perjalanan

Izin Angkut Jenazah
Validasi ICV Jemaah Umroh

Pengawasan Kekarantinaan di Pelabuhan

- Lalu Lintas Kapal
- Pelaku Perjalanan

Layanan Kekarantinaan di Bandara
- Surat Keterangan Laik Terbang

- Surat Izin Angkut Orang Sakit
- Surat Izin Angkut Jenazah

Layanan Kekarantinaan di Pelabuhan

- Dokumen Kekarantinaan Kesehatan
COP, PHQC, SSCEC, BK, P3K

Vaksinasi dan Penerbitan ICV

Sinyal SKD/KLB yang di Respons <24 jam

Pengawasan Resiko Lingkungan

SKDR di Propinsi Riau

Edukasi Kesehatan :
Mengenal Penyakit MENINGITIS

Pengawasan Kekarantinaan di Bandar Udara

Pengawasan Alat Angkut Pesawat

Pengawasan alat angkut (pesawat) periode Minggu Epidemiologi ke-12 tahun 2025
di BSSK Il Pekanbaru sebanyak 353 pesawat, dengan rincian 62 internasional dan 291
domestik
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e Pengawasan dilakukan terhadap adanya faktor risiko yang meliputi pemeriksaan
sanitasi dan vector pada pesawat.
e Hasil pengawasan :
- Sanitasi pesawat Baik
- Tidak ditemukan Vektor pada pesawat.

Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Pelaku Perjalanan
Pengawasan pelaku perjalanan periode Minggu Epidemiologi
BSSK Il Pekanbaru sebanyak 43.351 orang,

ke-12 tahun 2025 di

H Internasional 3632 Orang
Arrival
M Internasional 2823 Orang
Departure
Domestik
Arrival 19.690 Orang
Domestik
Departure 17.206 Orang

Hasil

e Fokus pengawasan dilakukan terhadap pelaku perjalanan dari luar negeri, dengan
pemantauan suhu menggunakan Thermal Scanner.

e Hasil pengawasan tidak ditemukan pelaku perjalanan dengan suhu 237.5°C
ataupun dengan tanda/gejala penyakit menular berpotensi KLB

Sumber Data : Laporan Harian Wilker
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Lalu lintas Jenazah Validasi ICV
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MENULAR  TIDAK Icv E-ICV VALID TIDAK ICV PALSU
MENULAR VALID
ARRIVAL JENAZAH DEPARTURE JENAZAH PENYEBAB KEMATIAN VALIDASI HASIL
Persyaratan Dokumen Kesehatan : Lengkap Pada Minggu ke-12 telah dilakukan validasi ICV di BSSK I
Pemetian : Sesuai persyaratan dan peti jenazah di wrapping Pekanbaru sebanyak :
Penyebab Kematian : Penyakit tidak menular. - ICV: 99 sertifikat - E-ICV:73
Tidak ditemukan factor risiko Hasil validasi 172 ICV : Valid
Sumber Data : Laporan Harian Wilker Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Pengawasan Kekarantinaan di Pelabuhan

Lalu lintas kapal

Kriteria RBA Kapal dari Luar Negeri berdasarkan Faktor Risiko
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Hasil Pemeriksaan :

Pengawasan alat angkut kapal dan ABK dari luar negeri :
Kapal dari luar negeri sebanyak 75 kapal

Pengawasan ABK sebanyak 504 orang dengan rincian

- ABKWNA = 110 orang

ABK WNI = 394 orang

Bebas dari Kedaruratan Kesehatan Masyarakat dan/atau faktor
risikonya dan diberikan IZIN LEPAS KARANTINA

Pelaku Perjalanan

1%

7%

H Internasional
Arrival 1089 orang
M Internasional
Departure 116 orang
Domestik
Arrival 7159 orang
Domestik
Departure 6287 orang

Panjang..

berpotensi KLB

e Pengawasan dilakukan melalui pemantauan suhu dan surveilans
penumpang kapal di wilker Plbh laut Pekanbaru, Buton dan Selat

e Hasil pengawasan tidak ditemukan pelaku perjalanan dengan
suhu 237.5°C ataupun dengan tanda/gejala penyakit menular

Sumber Data : Laporan Harian Wilker
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STATUS RISK ASSESSMENT RISIKO TINGGI

Terdapat 2 kapal dengan RBA berwarna Merah di Pelabuhan
Buatan :

- TB Maju Daya 67 - Vision 208

Pengawasan berupa pemeriksaan dokumen dan faktor risiko
kesehatan potensial wabah di zona karantina

Dari Negara Terjangkit (LEGIONELLOSIS, MPOX, MENINGITIS
MENINGOKOKUS),

Masa Berlaku SSCEC/SSCC dan P3K Kapal Akan Segera Habis
Hasil Pemeriksaan :

Bebas dari Kedaruratan Kesehatan Masyarakat dan/atau faktor
risikonya dan diberikan 1ZIN LEPAS KARANTINA

STATUS RISK ASSESSMENT RISIKO SEDANG

Terdapat 46 kapal dengan RBA berwarna Kuning :

Pelaksanaan pengawasan wabah berupa pemeriksaan dokumen
dan faktor risiko kesehatan potensial wabah dilaksanakan di
Dermaga.

Masa Berlaku SSCEC/SSCC dan P3K Kapal < 3 Bulan

STATUS RISK ASSESSMENT RISIKO RENDAH
Terdapat 27 kapal dengan RBA berwarna Hijau :
Kapal dapat langsung beraktivitas di dermaga

Sumber Data : SINKARKES, PIE dan Laporan Harian Wilker
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Layanan Kekarantinaan di Bandar Udara

Layanan Kekarantinaan di Pelabuhan

Layanan Kekarantinaan Kesehatan BKK Kelas | Pekanbaru di
Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru dilakukan melalui
pengawasan dan penerbitan dokumen Kekarantinaan Kesehatan.
Layanan Kekarantinaan di bandar udara pada Minggu ke-12 sebagai
berikut :

Laik Terbang dan Surat Izin Orang Sakit
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LAIK TERBANG IZIN ORANG SAKIT

e Jumlah penerbitan surat Laik terbang = 76 Surat Izin
- 22 % pelaku perjalanan yang diberikan laik terbang
dengan kondisi hamil
- 40 % pelaku perjalanan yang diberikan laik terbang
membutuhkan pendampingan.
- 64 % pelaku perjalanan yang diberikan laik terbang
membutuhkan kursi roda.

e Jumlah penerbitan Surat Izin angkut Orang Sakit sebanyak 1
Surat Izin. Diterbitkan di wilayah kerja Selat Panjang dengan
tujuan Pekanbaru menggunakan kapal laut.

Surat Izin Angkut Jenazah
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IZIN ANGKUT JENAZAH

e Jumlah penerbitan surat izin angkut jenazah sebanyak 0
surat izin

Tidak ditemukan faktor risiko Kesehatan (Penyakit Menular) pada

Layanan Kekarantinaan di bandara BSSK |l Pekanbaru pada Minggu
ke 12.

Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Penerbitan Dokumen Kekarantinaan Kesehatan Kapal

Layanan Kekarantinaan Kesehatan di wilayah Pelabuhan BKK Kelas
Pekanbaru dilakukan melalui penerbitan dan pengawasan
terhadap dokumen Kekarantinaan Kesehatan kapal yang meliputi :

179 19 6 11
49 2 3 2
28 4 1 1
84 2 0 1
1 137 0 8
24 334 12 5 10
10 52 13 2 7

Hasil pengawasan

Tidak ditemukan adanya factor risiko pada kapal.

Penerbitan Dokumen karantina kesehatan kapal sesuai dengan SOP
Kekarantinaan Kesehatan

Sumber Data : Laporan Harian Wilker
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Vaksinasi dan Penerbitan ICV Sinyal SKD/KLB yang di Respon < 24 jam

Vaksinasi dan ICV Sinyal SKD/KLB
Layanan vaksinasi dan penerbitan ICV di BKK Kelas | Pekanbaru || pemantauan terhadap sinyal faktor risiko/penyakit berpotensi
terdiri dari vaksinasi Meningitis Meningococcus, Yellow Fever, || ) g gilakukan melalui surveilans rutin di wilayah kerja
Influenza dan Thypoid. Layanan vaksinasi dilaksanakan di kantor labuh band d Keai dilakukan dal
induk dan wilayah kerja Selat Panjang. Pada Minggu ke-12 total pelabuhan maupun bandar udara. Kegiatan dilal u-an alam
pelayanan vaksinasi dan penerbitan ICV sebagai berikut : rangka pencegahan masuk dan keluarnya penyakit menular
potensial KLB, melalui skrining pelaku perjalanan
4 4 4 menggunakan Thermal Scanner serta pemantauan data
penyakit yang bersumber dari fasilitas kesehatan (Puskemas)
35 yang berada di sekitar wilayah kerja BKK Kelas | Pekanbaru.
3
2,5
2
1,5 BSSK Il PKU - 0
1 Plb Pekanbaru - 0
05 0 0 0 0 Perawang = 0
0 ANy ] R Buatan - 0
MM FLUBIO YE THYPOID | Icv E-IcV Siak - 0
VAKSIN PENERBITAN Tg. Buton B 0
SLP - 0
o ) Futong - 0
e Jumlah pelayanan vaksinasi = 4 jemaah
e  Pemberian Vaksin MM = 4vial o .
e Pemberian Vaksin Flubio = 0vial Berdasarkan pencatatan dan laporan petugas di wilayah kerja
e Pemberian vaksin YF = 0Qvial BKK Kelas | Pekanbaru pada Minggu ke-12 tidak ditemukan
e  Pemberian vaksin Thypoid = 0 sinyal SKD/KLB di seluruh wilayah kerja BKK Kelas |
e  Penerbitan buku ICV = 0 sertifikat Pekanbaru
e Penerbitan e-ICV = 4 e-sertifikat
e  Ganti sertifikat ICV = 0 sertifikat
Sumber Data : Laporan Harian Wilker Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Pengawasan Resiko Lingkungan

NO K EGIATAN URAITAN SATUAN WILKER
BSSK KADAL |SEIDUKU| BUATAN SIAK  [TGBUTON| FUTONG SLP
1 [Layanan Pengendalian Vektor Pes  |a. Jumlah Pemasangan Perangkap UNIT 100 100 100 100 100 100 100 100
b. Jumlah Tikus Tertangkap EKOR 0 3 2 0 0 0 3 2
c. Indek Pinjal INDEK 0 0 0 0 0 0 0 0

1. Kegiatan Pengendalian Vektor Pes
Lokasi kegiatan : 8 wilayah kerja
Kegiatan : Pemasangan 100 perangkap tikus dimasing masing wilker
Hasil pemeriksaan :indeks pinjal : 0

NO K EGIATAN URAIAN SATUAN WILKER
BSSK | KADAL [SEIDUKU| BUATAN | SIAK [TGBUTON| FUTONG | SLP
2 |Pengawasan Pengelolaan Sampah (3 jumlah pengelolaan sampah padat bh 234 79 61 94 16 12 34 24
Padat b. Jumlah memenuhi syarat bh 209 74 53 63 14 12 32 22
¢. Jumlah tidak memenuhi syarat bh 25 5 8 31 2 0 2 2

2. Kegiatan Pengawasan pengelolaan sampah padat
Lokasi kegiatan : 8 wilayah kerja
Kegiatan : Pengawasan tempat sampah yang memenuhi syarat
Hasil pemeriksaan  : Masih ditemukan tempat sampah yang tidak memenuhi syarat.
Sumber Data : Laporan Harian Wilker
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Pengawasan Resiko Lingkungan

NO K EGIATAN URAIAN SATUAN WILKER
BSSK KADAL (SEIDUKU|[ BUATAN SIAK  |TGBUTON| FUTONG [  SLP
3 [Layanan Pengawasan Faktor Risiko Lingkungan
1. Pemeriksaan Sanitasi lingkungan [Bandara: KI 1 1
1.02 pg/m3 13 30,2
2.CO pg/m3 [ 2172 0
3.H2S ugm3 [ 001 0
4. Kebisingan db 80,24 64
5. Suhu oC 28 27
6. Kelembaban %RH 77 55
3. Kegiatan Pengawasan pengelolaan sampah padat .
Lokasi kegiatan : Bandara SSK Il Pekanbaru dan Pelabuhan Laut Pekanbaru 2
Kegiatan : Pemeriksaan Sanitasi Lingkungan

Hasil pemeriksaan  : Hasil pemeriksaan sanitasi lingkungan di BSSK Il Pekanbaru
dan Pelabuhan Laut Pekanbaru :
Masih dalam batas normal sesuai baku mutu

Sistem Kewapadaan Dini dan Respon (SKDR) Propinsi Riau
Minggu ke 12 Tahun 2025

Rokan Hulu ?igsz Meranti
- G!-IPR Diare Akut - Diare Akut
- Diare Akut Suspek Dengue |_Pelalawan
- Suspek Dengue ILI - Pneumoni
- AFP Diare Berdarah/ Disentri - ISPA
- ISPA - - GHPR
- Suspek Demam Tifoid - Diare akut
- ILI - Malaria
— Pekanbaru

- Suspek Leptospirosis

- Suspek Dengue
Kampar lSSqu:Kek Demam Tifoid
) gﬂzggolglengue - Kasus Observasi Difteri
-l - Diare Berdarah/ Disentri
- Malaria konfirmasi glj-lslglgk Pertusis
) g|:|r§RAkut - Suspek Campak

- Suspek HFMD

- Diare akut

Sumber Data : Aplikasi SKDR Minggu 12
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Edukasi Kesehatan

Mengenal Penyakit MENINGITIS MENINGOKOKUS

MENGENAL MENINGITIS

Tularg

Peradangan
Meningen & infeksi

(sefaput otak]

Penyakit meningokokus adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh bakteri Neisseria meningitidis. Penyakit
meningokokus terdiri dari dua bentuk klinis yaitu :

e meningitis meningokokus : merupakan tipe infeksi pada
lapisan otak dan sumsung tulang belakang, yang seringkali
terjadi selama epidemi dan mudah disembuhkan jika
ditangani dengan tepat.

Septikemia meningokokus : merupakan tipe infeksi bakteri

pada aliran darah, kasus ini jarang terjadi namun tingkat g ) NORMAL  MENINGITIS
kematian tinggi bahkan setelah diobati. ——

I

!
-

e

GEJALA DAN MASA INKUBASI :
AlseTatiu Kitabis>
Masa inkubasi penyaki_t meningokokus selama 1-10 hari, VIRUS MENINGITIS
pada umumnya < 4 hari. YANG MENYERANG TUBUH
Gejala penyakit : - e o -
e Sakit kepala hebat
Demam
Mual
Muntah S Seanain
Fotofobia S
Kaku kuduk S e cemtate
Tanda gangguan neurologis seperti letargi, delirium, koma, TS A
dapat disertai kejang

Gejala Meningitis:

. Flu * Leber kaku

- Maal
dan sakitc
perut

- Bintik
ol kulx

= Mudah bingung dan sulit konsentrasi

Galang Dana Rivys Pengetarsn - Habusgl 8 0896 Bavt 3360

CARA PENULARAN :

Bakteri ini hanya menginfeksi manusia, tidak ada reservoir pada X CARESERA

hewan. Cara penularan dari manusia ke manusia melalui droplet
pernapasan atau sekresi tenggorokan (saliva) dari pembawa

R R | MENIGITS

dengan pembawa).
LEWAT APA?

PENCEGAHAN

Pencegahan penyakit meningokokus dapat melalui
pemberian vaksinasi, kemoprofilaksis dan komunikasi risiko.

ot A v

RSST

Pengobatan meningitis tergantung pada penyebabnya:

Meningitis bakteri: Dapat diobati dengan antibiotik intravena PENCEGA HAN

Meningitis virus: Biasanya sembuh sendiri, tetapi pasien tetap
membutuhkan perawatan suportif

Meningitis jamur dan parasit: Dapat diobati dengan obat antijamur
atau antiparasit tertentu

Menl no LELS

Sumber Data : Sumber Gambar o
https://infeksiemerging.kemkes.go.id/document/download/RRw Alodokter, Blog Kitabisa dIl.

Buletin Epidemiologi Hal 6




Buletin Epidemiologi Minggu 12 - Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas | PEKANBARU

KARANTINA KESEHAT,,

Penanggungjawab : Kepala BKK Kelas | Pekanbaru

Tim Buletin Rafis Wijaya, SKM, MKM - Ketua Tim Buletin
Marna Dewi, SKM. MKM

Elviana. SKM

Reni Susanti, SKM

Tim Kerja 1 BKK Kelas | Pekanbaru

Tim Kerja 2 BKK Kelas | Pekanbaru

Tim Kerja 3 BKK Kelas | Pekanbaru

Tim Kerja 4 BKK Kelas | Pekanbaru

Wilker Perawang

Wilker Pelabuhan Laut Pekanbaru

. Wilker Buatan
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. Wilker Siak Sriindrapura
. Wilker Tg. Buton

. Wilker Selat Panjang

. Wilker Futong

. Wilker BSSK Il Pekanbaru
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Contact Person :  Rafis Wijaya, SKM. MKM - 087859913415
Hendra Surya Yedi - 085274527752

TERIMA KASIH




